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Abstrak –Informasi mengenai data progres belanja langsung setiap Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kota Batu saat ini masih menggunakan sistem yang manual. Untuk setiap SKPD 
harus mengumpulkan data mengenai progressnya masing-masing kepada bagian monitoring yang 
nantinya akan dilakukan pemantauan. Sehingga, dalam proses input data dilakukan secara berulang 
untuk mengetahui sejauh mana progress yang telah dilakukan oleh setiap SKPD Kota Batu. Dari 
permasalahan tersebut maka dibuat aplikasi Sistem Informasi Data Progres Belanja Langsung 
berbasis website yang mampu menampilkan data progress setiap SKPD dalam bentuk progress bar.
Hasil keluaran dari aplikasi Sistem Informasi Data Progres Belanja Langsung ini akan menampilkan 
nama SKPD, prosentase progress, waktu input data dan total pagu dalam bentuk progress bar yang 
memiliki warna berbeda dari setiap SKPD yang telah ditambahkan. Aplikasi ini hanya dapat diakses 
semua orang yang berada di Bagian Administrasi Perekonomian dan Pembangunan Sekretariat 
Daerah Kota Batu karena aplikasi ini berbasis website. Dampak dari implementasi aplikasi ini di 
SKPD Kota Batu adalah kemudahan dalam kontrol setiap akun belanja dan pelaporan yang 
dilakukan setiap unit kerja. Sehingga transaksi berjalan sesuai dengan aturan yang ada dan setiap 
proses dapat dipantau dengan baik.

Kata Kunci — skpd kota batu, sistem informasi, website, progress bar, control dan pelaporan, 
belanja langsung, 

Abstract –Information about the progress data of direct shopping for each Regional 
Work Unit (SKPD) of Batu City is still using a manual system. Each SKPD must collect data on 
their respective progress to the monitoring department which will be monitored later. So, in the 
process of data input is done repeatedly to determine the extent of progress that has been made by 
each SKPD of Batu City. From these problems, a website-based Information System Progress Data 
Direct Application is made that is able to display progress data for each SKPD in the form of a 
progress bar. The output from the Information System application The Direct Shopping Progress 
Data will display the SKPD name, progress percentage, data input time and total ceiling in the form 
of a progress bar that has a different color from each SKPD that has been added. This application 
is only accessible to everyone who is in the Administration of Economic Affairs and Development of 
the Regional Secretariat of the Batu City because this application is website based.

Keywords — skpd batu city, information system web base, progress bar

1. PENDAHULUAN

Belanja langsung adalah kegiatan belanja daerah yang dianggarkan dan berhubungan secara 
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah daerah. Belanja jenis ini, pada 
umumnya dibagi menjadi belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal. Belanja 
pegawai langsung biasanya digunakan untuk pengeluaran honorarium/upah dalam melaksanakan 
program dan kegiatan pemerintahan daerah. Belanja barang dan jasa langsung digunakan untuk 
pengeluaran dalam bentuk pembelian/pengadaan barang yang nilai manfaatnya kurang dari 12 
bulan. Sedangkan belanja modal digunakan untuk pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 
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pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih 
dari 12 bulan [1].

Bagian Administrasi Perekonomian dan Pembangunan Sekretriat Daerah Kota Batu adalah 
salah satu bagian yang dalam melaksanakan tugas berada di bawah koordinasi Asisten yang 
membawahinya, yaitu Asisten Administrasi Pembangunan dan Kesejahteraan Rakyat yang 
merupakan salah satu dari 3(tiga) Asisten Sekretariat Daerah Kota Batu. Bagian Administrasi 
Perekonomian dan Pembangunan berada di Jl. Panglima Sudirman No.507, Pesanggrahan, 
Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Bagian 
Administrasi Perekonomian dan Pembangunan memiliki tugas menyiapkan perencanaan, rumusan 
kebijakan, pembinaan administrasi dan teknis, koordinasi, monitoring dan mengendalikan kegiatan 
di bidang perekonomian dan pembangunan.

Saat ini di SKPD Kota Batu belum terdapat sebuah system yang terintegrasi. Hal ini yang 
menyebabkan pelaporan, pengajuan, dan kontrol pada transakasi belanja barang membutuhkan 
waktu yang lama. Kendala ini terjadi di hampir seluruh SKPD yang ada dikota lain. Sehingga 
efisiensi waktu pada setiap proses menjadi sangat rendah. Bagian Administrasi Perekonomian dan 
Pembangunan Sekretariat Daerah Kota Batu menginginkan adanya suatu sistem informasi mengenai 
data progress belanja langsung setiap SKPD yang awalnya masih dalam bentuk manual untuk 
membantu memanajemen pengelahan data pengeluaran keuangan setiap SKPD. Oleh karena itu, 
dibuatlah sebuah sistem informasi data progress belanja langsung yang dapat memberikan informasi 
data progress belanja langsung untuk setiap SKPD Kota Batu. Dengan adanya sistem informasi 
laporan keuangan tersebut diharapkan dapat mempermudah proses pengawasan dalam hal 
pengelolaan keuangan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Belanja Langsung

Belanja langsung adalah kegiatan belanja daerah yang dianggarkan dan berhubungan secara 
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah daerah. Belanja jenis ini, pada 
umumnya dibagi menjadi belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal. Belanja 
pegawai langsung biasanya digunakan untuk pengeluaran honorarium/upah dalam melaksanakan 
program dan kegiatan pemerintahan daerah. Belanja barang dan jasa langsung digunakan untuk 
pengeluaran dalam bentuk pembelian/pengadaan barang yang nilai manfaatnya kurang dari 12 bulan 
dan pemakaian jasa dalam melaksanakan program dan kegiatan pemerintahan daerah. Sedangkan 
belanja modal digunakan untuk pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian/pengadaan 
atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan untuk 
digunakan dalam kegiatan pemerintahan [1]. Salah satu unit pemerintahan yang dapat melaksanakan 
proses belanja langsung adalah SKPD. Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah perangkat 
Pemerintah Daerah (Provinsi maupun Kabupaten/Kota) di Indonesia. SKPD adalah pelaksana fungsi 
eksekutif yang harus berkoordinasi agar penyelenggaraan pemerintahan berjalan dengan baik. Dasar 
hukum yang berlaku sejak tahun 2004 untuk pembentukan SKPD adalah Pasal 120 UU no. 32 tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah. 

2.2 Sistem Informasi berbasis Web

Sistem Informasi (SI) Web adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang 
menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Pengertian sistem informasi 
menurut John F. Nash adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur 
dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses atau transaksi 
tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar 
pengambilan keputusan yang tepat.[2] Sistem berplatform ini kemudian berkembang pesat dan 
menjadi salah satu solusi dalam kasus memanajemen sebuah dokumen yang dikelola bersama.

2.3 Progress Bar
Progress bar adalah elemen kontrol grafis yang digunakan untuk memvisualisasikan 

perkembangan operasi komputer yang diperluas, seperti unduhan, transfer file, atau instalasi. 
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Terkadang, grafik disertai dengan representasi tekstual dari kemajuan dalam format persen. Konsep 
ini juga dapat dianggap memasukkan "bar pemutaran" di pemutar media yang melacak lokasi saat 
ini dalam durasi file media[3]. Progress bar merupakan komponen dalam user interface sebagai 
penanda proses yang sedang berjalan. Dalam kasus ini, progress bar akan digunakan sebagai 
penanda proses pengelolaan dana dalam SKPD. Sehingga pimpinan dari unit akan menjadi mudah 
dalam memantau kinerja dari masing-masing SKPD.

2.4 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi data progress belanja Langsung ini 
mengacu pada metode Waterfall. Dalam metode Waterfall ini terdapat lima tahap, langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :

Gambar 1 Alur Metode Waterfall

2.4.1 Requirement Analysis

Spesifikasi kebutuhan sistem terdiri dari spesifikasi kebutuhan fungsional, kebutuhan non-
fungsional, kebutuhan hardware, dan kebutuhan software :
a. Kebutuhan Fungsional

Berikut adalah kebutuhan fungsional dari aplikasi ini :
1. Melakukan login
2. Mengelola daftar admin, daftar SKPD dan data pengeluaran
3. Menampilkan data progress setiap SKPD
4. Mencetak data progress

b. Kebutuhan Non-Fungsional
Berikut adalah kebutuhan non-fungsional dari aplikasi ini :
1. Terdapat daftar admin, daftar SKPD dan data pengeluaran
2. Data progress yang berupa progress bar
3. Terdapat fitur cetak pada data progress
4. Aplikasi ini berbasis website 
5. Aplikasi ini hanya dapat digunakan oleh admin bagian monitoring belanja langsung

c. Kebutuhan Software
Perangkat Lunak yang digunakan dalam pengerjaan sistem ini, yaitu XAMPP, Sublime Text 
dan Google Chrome.

d. Kebutuhan Hardware
Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam pembuatan aplikasi data progres belanja 
langsung, yaitu notebook atau Laptop.

2.4.2 Design
Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak yang 

dapat diperkirakan sebelum dibuat koding. 
a. Perancangan Sistem

Sistem aplikasi data progres belanja langsung yang akan diterapkan pada Bagian 
Administrasi Perekonomian dan Pembangunan khususnya pada bagian monitoring dengan 
berbasis website ini merupakan aplikasi yang nantinya akan memberikan informasi mengenai 
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progres belanja langsung setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah(SKPD) Kota Batu yang akan 
dipantau dalam setiap bulannya dalam bentuk progres bar. Pada aplikasi ini hanya bisa 
diakses oleh admin yang telah terdaftar dan memiliki akun untuk melakukan dapat login. 

Aplikasi data progress belanja langsung ini memiliki 5 fitur, yaitu Beranda, Data Admin, 
Data SKPD, Data Pengeluaran, Progres SKPD. Pada fitur Beranda, yaitu halaman utama 
dimana pengguna akan melihat tampilan awal setelah melakukan login. Kemudian fitur Data 
Admin, pengguna dapat melihat data admin yang sudah terdaftar, menambahkan admin baru, 
mengedit data admin dan menghapus data admin. Fitur Data SKPD, pengguna dapat melihat 
data seluruh SKPD yang telah ditambahkan, menambahkan data SKPD, mengedit data SKPD 
dan menghapus data SKPD. Fitur Data Pengeluaran, pengguna dapat melihat data 
pengeluaran seluruh SKPD yang ada, serta dapat menambahkan data pengeluaran setiap 
SKPD yang telah terdaftarkan pada data SKPD. Selanjutnya fitur Progres SKPD, pengguna 
dapat menampilkan data progres setiap SKPD dalam melakukan belanja langsung dengan 
cara mengisikan data berupa bulan dan tahun. Setelah itu, akan muncul data yang telah 
ditambahkan pada data pengeluaran dalam bentuk progress bar. Selain menampilkan data 
progress yang telah ditambahkan, pengguna juga dapat melakukan cetak data. 

b. Desain WBS (Work Breakdown System)
Work Breakdown Structure (WBS) adalah suatu metode pengorganisasian proyek 

menjadi struktur pelaporan hierarakis. Berikut merupakan desain WBS dari sistem aplikasi 
data progres belanja langsung.

Gambar 2 Desain WBS Sistem

Ketika pengguna mengakses website ini, langkah awal yang harus dilakukan yaitu 
melakukan login dengan akun yang telah terdaftarkan. Kemudian, pengguna akan 
dihadapkan dengan beberapa pilihan�menu,� yaitu�menu� “Beranda”,�menu� “Data�Admin”,�
menu�“Data�SKPD”,�menu�“Data�Pengeluaran”�dan�menu�“Progres�SKPD”.

c. Use Case Diagram
Use Case menjelaskan interaksi yang terjadi antara actor – inisiator dari interaksi system 

itu sendiri dengan system yang ada. Di dalam use case ini akan diketahui fungsi - fungsi apa 
saja yang berada pada sistem yang dibuat. Berikut merupakan diagram use case dari sistem 
aplikasi data progress belanja langsung.
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Gambar 3 Use Case Diagram
Pada gambar 3 ditunjukkan Use Case Diagram dari system aplikasi data progress belanja 

langsung. Dalam use case tersebut dijelaskan kegiatan yang dapat dilakukan oleh pengguna 
atau admin. Pengguna dapat melakukan login, mengelola data admin berupa create, read, 
update, delete. Pengguna dapat mengelola data SKPD berupa create, read, update, delete. 
Pengguna dapat mengelola data pengeluaran berupa create, read, update, delete. Serta, 
pengguna dapat menampilkan data progress setiap SKPD yang akan ditampilkan dalam 
bentuk progress bar, mencetak data yang ada dalam progress bar dan melakukan logout.

d. Flowchart
Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Berikut merupakan flowchart 

dari sistem aplikasi data progres belanja langsung.
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Gambar 4 Desain Flowchart

Pada Gambar 3.4  Flowchart ini menjelaskan sistem ini dimulai dari admin harus 
melakukan login dengan menginputkan email dan password. Setelah melakukan login, admin 
akan memasuki halaman utama atau beranda. Pada halaman utama, admin akan disuguhkan 
beberapa pilihan fitur. Pilihan fitur tersebut berupa data admin, data SKPD, data pengeluaran 
dan progress SKPD. Jika admin ingin melihat, menambahkan, mengedit atau menghapus 
daftar admin, maka admin harus ke halaman data admin. Jika admin ingin menambahkan, 
melihat, mengedit atau menghapus data SKPD, maka admin harus ke halaman SKPD. Jika 
admin ingin melihat, menambahkan, mengedit atau menghapus data pengeluaran, maka 
admin harus ke halaman data pengeluaran. Jika admin ingin melihat data progress dan 
mencetak data, maka admin harus ke halaman progress SKPD. Selain itu, admin juga dapat 
melakukan logout sebelum meninggalkan aplikasi tersebut. 

2.4.3 Implementation 
Dalam tahap ini dilakukan pembuatan aplikasi. Pembuatan perangkat lunak dipecah menjadi 

modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. Selain itu dalam tahap 
ini juga dilakukan pemeriksaaan terhadap modul yang dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi yang 
diinginkan.
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2.4.4 Testing
Di  tahap  ini  dilakukan uji coba di Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri Malang

untuk mengetahui apakah perangkat lunak yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan apakah 
masih terdapat kesalahan.

2.4.5 Maintenance
Tahap ini dilakukan jika perangkat lunak sudah jadi dan mengalami kerusakan. Maka akan 

dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak 
ditemukan pada langkah sebelumnya.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil dari keseluruhan tampilan dari aplikasi data progress belanja 
langsung berbasis website.

3.1 Halaman Login
Berikut merupakan hasil tampilan dari halaman login.

Gambar 5. Halaman Login

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali akan dijumpai oleh pengguna saat akan 
membuka aplikasi data progres belanja langsung. Dalam halaman ini, pengguna harus menyiapkan 
data berupa email dan password yang sesuai dengan akun yang telah ditambahkan sebelumnya pada 
daftar admin untuk melakukan login.

3.2 Halaman Beranda
Berikut merupakan hasil tampilan dari hamalan beranda.

Gambar 6. Halaman Beranda
Dalam halaman ini terdapat beberapa menu, yaitu Data Admin, Data SKPD, Data Pengeluaran dan 
Progres SKPD.

3.3 Halaman Daftar Admin 
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Berikut merupakan tampilan dari halaman daftar admin.

Gambar 7 Halaman Daftar Admin

Pada halaman ini akan ditampilkan daftar admin yang telah ditambahkan. Selain itu, 
admin juga bisa mengelola data dengan mengedit atau menghapus data yang telah ada. 

3.4 Halaman Tambah Admin
Berikut merupakan tampilan dari halaman tambah admin.

Gambar 8 Halaman Tambah Admin

Halaman tambah admin, memiliki fnngsi untuk melakukan penambahan admin baru. 
Untuk menambah admin baru, yang harus dipersiapkan untuk melengkapi data sebagai admin 
yaitu berupa email, password, nama, nomor telepon dan gambar.

3.5 Halaman Daftar SKPD
Berikut merupakan tampilan dari halaman daftar SKPD.

Gambar 9 Halaman Daftar SKPD



9

Juli 2019

Generation Journal /Vol.3 No.2/ e-ISSN: 2549-2233 / p-ISSN: 2580-4952

Pada halaman ini akan menampilkan semua daftar SKPD yang telah ditambahkan oleh 
admin. Data tersebut berupa nama SKPD, jumlah pagu, add by dan aksi yang berupa button 
edit untuk melakukan perubahan data dan button delete untuk menghapus data. 

3.6 Halaman Tambah SKPD
Berikut merupakan tampilan dari halaman tambah SKPD.

Gambar 10 Halaman Tambah SKPD

Halaman tambah SKPD memiliki fungsi untuk menambah data SKPD(Satuan Kerja 
Perangkat Daerah). Untuk menambahkan data SKPD, yang harus dipersiapkan untuk 
melengkapi data berupa nama SKPD, jumlah pagu dari setiap SKPD yang sesuai dengan data 
SIRUP dan warna sebagai tanda atau ciri yang dimiliki setiap SKPD. 

3.7 Halaman Daftar Pengeluaran

Berikur merupakan tampilan dari halaman daftar pengeluaran.

Gambar 11 Halaman Daftar Pengeluaran

Pada halaman ini akan menampilkan semua daftar pengeluaran yang berupa nama SKPD, 
nominal pengeluaran, tanggal pengeluaran dan aksi yang berupa button edit dan delete. Untuk 
melihat data pengeluaran, dalam halaman ini juga telah dilengkapi dengan fitur search yang dapat 
mempermudah pencarian data pengeluaran. Selain itu, dalam halaman ini juga dapat diatur untuk 
jumlah daftar yang ingin ditampilkan.

3.8 Halaman Tambah Pengeluaran
Berikut merupakan tampilan dari halaman tambah pengeluaran.
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Gambar 12 Halaman Tambah Pengeluaran

Halaman tambah pengeluraran memiliki fungsi untuk menambah data pengeluaran setiap SKPD. 
Untuk menambahkan data pengeluaran, yang harus diisikan yaitu nama SKPD yang telah 
ditambahkan sebelumnya, nominal pengeluaran SKPD yang dipilih, tanggal pengeluaran belanja 
langsung, serta penulis data pengeluaran. Semua kolom harus diisikan dengan lengkap, jika tidak 
penambahan data akan gagal.

3.9 Halaman Progres SKPD
Berikut merupakan tampilan dari halaman progres SKPD.

Gambar 13 Halaman Progres SKPD

Halaman ini merupakan halaman yang akan menampilkan progress belanja langsung dari setiap 
SKPD dalam setiap bulannya. Ketika ingin melihat hasil progress belanja langsung setiap SKPD, 
maka perlu mengisikan data berupa bulan dan tahun.  Data yang akan tampil dalam bentuk progress 
bar. 
Berikut merupakan tampilan hasil dari data progress belanja langsung dalam bentuk progress bar
dan hasil tampilan ketika dicetak.
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Gambar 14 Progress Bar

Gambar 14 merupakan tampilan progress bar dari hasil progress setiap SKPD yang telah 

ditambahkan pengeluarannya. Dalam halaman ini juga dilengkapi dengan fitur cetak halaman.

Gambar 15 Hasil Cetak Data

Gambar 15 merupakan hasil cetak dari aplikasi system informasi data progress belanja 
langsung yang menampilkan data nama SKPD, prosentase progress, waktu input data dan total 
pagu.

4. SIMPULAN

Dari pembahasan yang dijelaskan dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem Informasi Pengolahan Data Belanja yang diterapkan di SKPD Kota Batu ini dapat 

menampilkan proses pengajuan dan pelaporan di tiap unit yang ada.
2. Adanya pengajuan dan pelaporan yang dapat dipantau secara realtime dapat mempermudah 

koordinasi di tiap unit sehingga control pada setiap proses dapat dilakukan dengan mudah.
3. Progres pengajuan di tiap unit dapat ditampilkan oleh aplikasi dalam bentuk progress bar

sehingga dapat mempermudah dalam monitoring data progress belanja langsung.
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4. Aplikasi ini bisa diakses oleh multi user dengan hak akses sesuai kebutuhan dengan harapan 
agar aplikasi dapat dikembangkan pada proses transaksi yang lebih kompleks terkait 
transakasi yang terjadi di setiap unit SKPD.
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